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ABSTRAK 

Saat ini persaingan di dalam dunia usaha semakin ketat seiring dengan perkembangan jaman. 

Setiap perusahaan perlu mempertahankan suatu jumlah persediaan yang optimum sehingga 

dapat menjamin kelancaran kegiatan operasi perusahaan dalam jumlah yang tepat dengan 

biaya seminimal mungkin. Penelitian ditujukan untuk mengetahui proses pengelolaan 

persediaan barang dagang yang telah dilakukan perusahaan, kelemahan dalam pengelolaan 

persediaan yang terjadi di perusahaan sehingga menyebabkan kerugian bagi perusahaan, dan 

peranan pemeriksaan operasional atas pengelolaan persediaan perusahaan yang diteliti. 

 Pemeriksaan operasional adalah kegiatan mengevaluasi efisiensi dan 

efektivitas terkait metode dan prosedur kegiatan operasi perusahaan. Tahapan pemeriksaan 

operasional dimulai dengan planning phase, work program phase, field work phase, dan 

development of findings and recommendations phase. Atribut-atribut yang digunakan dalam 

pemeriksaan ini adalah kondisi, kriteria, penyebab, akibat, dan rekomendasi. Dalam 

pengelolaan persediaan yang baik diperlukan perhitungan safety stock, reorder point, 

opportunity cost, dan stockout cost pada persediaan. Safety stock adalah persediaan minimum 

yang seharusnya dimiliki perusahaan dapat dihitung dengan standar deviasi berdasarkan 

pendekatan level of service yang ditentukan dan reorder point adalah titik pemesanan kembali 

untuk menghitung besarnya persediaan optimum. Perhitungan lainnya adalah opportunity cost 

dan stockout cost. 

 Penelitian terkait pengelolaan persediaan di PT Kenari Djaja Prima dilakukan 

dengan metode deskriptif analitis. Penelitian dilakukan melalui studi lapangan berupa 

wawancara, observasi, dan dokumentasi serta tinjauan literatur untuk memahami dan 

menganalisis prosedur dan kebijakan perusahaan terkait pengelolaan persediaan, dan analisis 

kuantitatif untuk mengetahui dampak kerugian atas pengelolaan persediaan yang tidak efektif 

dan efisien. Objek penelitian yang digunakan adalah pemeriksaan operasional pada 

pengelolaan persediaan barang dagang dengan tujuan peningkatan efektivitas dan efisiensi 

pada PT Kenari Djaja Prima. PT Kenari Djaja Prima adalah perusahaan yang bergerak di 

bidang produk keamanan pintu dan jendela. Dalam menjalankan usahanya, PT Kenari Djaja 

Prima memiliki persediaan yang sangat bervariatif seperti grendel, engsel, handle set, covering 

plate, dan lainnya. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa secara 

keseluruhan, prosedur dan kebijakan dalam aktivitas pengelolaan persediaan perusahaan 

belum efektif dan efisien. Terdapat beberapa masalah yang ditemukan dalam penelitian ini 

yaitu pengelolaan persediaan yang kurang memadai dan perusahaan belum memiliki metode 

pembelian yang memadai. Pengelolaan persediaan yang tidak efektif dan efisien menyebabkan 

kerugian bagi perusahaan yaitu terjadinya opportunity cost berupa kehilangan kesempatan 

memperoleh pendapatan bunga sebesar Rp 34.477.372 dan stockout cost berupa kehilangan 

kesempatan memperoleh laba dari penjualan sebesar Rp 8.582.376.700. Berkaitan dengan 

masalah yang ditemukan tersebut, beberapa saran diberikan kepada perusahaan yaitu 

perusahaan seharusnya menghitung besarnya safety stock dan tingkat reorder point, memiliki 

pengamanan terhadap kondisi di gudang, adanya pemberian label nama untuk setiap rak di 

gudang, dan perusahaan perlu mencari alternatif supplier. Untuk mendukung efektivitas dan 

efisiensi pada kegiatan operasinya, perusahaan sebaiknya melakukan pemeriksaan operasional 

secara rutin dan berkelanjutan. 
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ABSTRACT 

Nowadays, competition in the business world becomes more intense along with the times. To 

support operations’ activitites company needs to provide inventories. Every company should 

be able to maintain an optimum amount of inventory so they can ensure smooth company 

opeations in the right amount and at minimum cost. This study is aimed to get knowledge about 

the merchandise inventory management process that have been done by the company, the 

weaknesses of company’s inventory management that causing losses for the company, and the 

role of operational review on inventories management company that investigated. 

Operational review are activities to evaluate the efficiency and effectiveness 

of the method and procedure of the company’s operations. Operational review steps are 

started by planning phase, work program phase, field work phase, dan development of findings 

and recommendations phase. The attributes that are used in this review consist of conditions, 

criteria, causes, effects, and recommendations. To achieve a good inventory management, it 

is necessary to do the calculation of safety stock, reorder point, opportunity cost, and stockout 

cost on inventory. Safety stock is the minimum stock that should be existed in a company which 

is calculated using a standar deviation calculation based on the level of service that is 

determined, while the reorder point is for calculating the optimum inventory. The other 

calculations are opportunit cost and stockout cost. 

Research on inventories management in PT Kenari Djaja Prima is performed 

with descriptive analytical method. This research is done by doing a field study in the form of 

interviews, observation, and documentation and literature review to understand and analyze 

the ompany’s procedures and policies related to the inventory management, and quantitative 

analysis in order to determine the impact of losses on inventory management that is not 

effective and efficient. The object of this research is the role of operational review about 

inventory control activities to improve effectiveness and efficiency in PT Kenari Djaja Prima. 

PT Kenari Djaja Prima is a company that sales door and window security products. In 

operating its business, PT Kenari Djaja Prima has many types of inventory such as door bolt, 

hinge, handle set, covering plate, and so on. 

According to the results of research conducted, can be concluded that in 

overall, policies and procedures in inventory management activities of company have not been 

effective and efficient. There are several problems that are found in this research that supply 

management is inadequate and the company has not had an adequate purchase method. 

Inventory management that is not effective and efficient can cause losses for the company whis 

is existing the opportunity cost in the form of lost opportunity to earn interest income of Rp Rp 

34.477.372 and stockout cost in the form of lost opportunity to earn profits from sales of Rp 

Rp 8.582.376.700. Related to problems that are found, some advices are given to the company 

such as the company should calculate the amount of safety stock and reorder point, the 

company have security for the condition in warehouse, the company provide name tags for 

each shelf in the warehouse, and the company need to find alternative suppliers. To support 

the effectiveness and efficiency of its operations, the company should do operational review 

routinely. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Persaingan dalam dunia bisnis terus mengalami peningkatan yang sangat pesat hingga 

hari ini. Hal tersebut tentu menuntut para pihak perusahaan untuk terus mampu 

mengembangkan produk yang berkualitas guna dapat bersaing dengan para pebisnis 

lainnya. Terdapat suatu hal yang perlu disadari bahwa setiap perusahaan pasti memiliki 

keumggulan dan kelemahannya masing-masing. Perusahaan tentu dapat 

memanfaatkan keunggulan dan peluangnya sehingga perusahaan mampu memiliki 

advantage dibanding para pesaingnya. Serta apabila perusahaan mampu mengetahui 

kelemahan dan ancamannya maka perusahaan dapat mengambil tindakan preventif 

guna menghadapi hal-hal tersebut sekaligus menjadi pedoman bagi para perusahaan 

dalam melakukan tindakan perbaikan di waktu yang akan datang. 

Untuk mencapai sebuah perusahaan yang mampu bersaing dan 

memiliki advantage, perusahaan dapat memperbaiki kegiatan operasionalnya menjadi 

efektif dan efisien. Pencapaian tersebut dapat dilakukan oleh perusahaan dengan 

mampu mengontrol setiap komponen kegiatan operasi perusahaan karena aktivitas 

perusahaan mayoritas terdapat dalam kegiatan operasinya. Kegiatan operasi 

perusahaan terdiri dari pembelian barang dari supplier, penyimpanan persediaan 

barang di gudang, dan penjualan barang kepada customer. Salah satu komponen yang 

memegang peranan paling penting dari kegiatan operasi tersebut adalah penyimpanan 

persediaan barang di gudang karena perusahaan yang memiliki nilai persediaan besar 

maka persediaan barang tersebut akan menjadi salah satu hal yang signifikan bagi 

perusahaan. 

PT Kenari Djaja Prima adalah retailer yang bergerak di bidang produk 

keamanan pintu dan jendela. Produk yang dijual oleh perusahaan antara lain seperti 

lockset, doors accessories, windows accessories, handle, glass partition, dan sound 

reduce partition. PT Kenari Djaja Prima dapat dikategorikan sebagai pedagang besar 

karena perusahaan membeli barang dari berbagai supplier serta kemudian menjualnya 

lagi kepada pelanggan seperti beberapa kontraktor serta pengguna langsung. 
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Berdasarkan aktivitasnya tersebut, persediaan pada PT Kenari Djaja Prima 

digolongkan sebagai persediaan barang dagang karena PT Kenari Djaja Prima 

membeli produk tersebut dari supplier untuk kemudian dijual kembali tanpa merubah 

bentuk dari produk tersebut. 

Persediaan barang dagang merupakan aktiva yang paling aktif 

terjadinya perputaran dalam sebuah perusahaan dagang karena dapat dikatakan secara 

rutin perusahaan melakukan aktivitas pembelian dan penjualan atas produk-produk 

tersebut. Oleh karena itu, persediaan barang dagang memerlukan perhatian khusus 

seperti bagaimana perusahaan mengatur waktu pembelian yang sesuai, pengelolaan 

barang dagang agar tidak terjadi kelebihan atau kekurangan persediaan, dan 

pengawasan yang cukup baik agar tidak sering terjadi kehilangan maupun kerusakan 

persediaan yang disimpan di gudang. Semua aktivitas tersebut perlu dilakukan dengan 

tujuan kegiatan operasional perusahaan dapat berjalan dengan lancar. 

Adanya jumlah persediaan barang dagang yang cukup untuk memenuhi 

permintaan pelanggan merupakan suatu faktor yang penting, namun dalam hal tersebut 

juga perlu dipertimbangkan dengan jumlah persediaan yang berlebihan tentu dapat 

menimbulkan dampak negatif bagi perusahaan. Penumpukan persediaan yang 

berlebihan di gudang dapat menimbulkan berbagai resiko di berbagai aspek di 

antaranya adalah bertambahnya modal usaha, meningkatnya biaya penyimpanan, 

meningkatkan biaya pemeliharaan, dan biaya atas resiko rusaknya persediaan. 

Sebaliknya kurangnya persediaan juga dapat menimbulkan berbagai macam biaya 

antara lain biaya pembelian yang tinggi akibat adanya biaya pemesanan yang 

mendadak serta hilangnya laba bagi perusahaan karena gagal untuk dapat memenuhi 

permintaan pelanggan. 

Pada umumnya, tidak semua barang yang dibeli dalam suatu periode 

dapat dijual pada periode yang sama. Hal tersebut yang juga dialami oleh PT Kenari 

Djaja Prima. Seperti yang sudah dijelaskan di atas, PT Kenari Djaja Prima adalah 

perusahaan distributor yang membeli dan menjual berbagai jenis produk keamanan 

pintu dan jendela. Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang tersebut tentu bukanlah 

hal yang mudah untuk dapat mengatur persediaannya karena tipe dan jenis produk 

keamanan pintu dan jendela cukup banyak.  
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PT Kenari Djaja Prima memiliki banyak jenis produk yang dijual dan 

setiap produk terbagi lagi menjadi beberapa tipe, maka masalah lain yang muncul 

adalah kesalahan dalam menghitung jumlah stok barang dagang di gudang. Kesalahan 

dalam mencatat kode barang atau salah menyimpan barang seringkali terjadi sehingga 

membuat perusahaan perlu sering melakukan stock opname di luar jadwal yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan. Hal ini dilakukan tentu dengan tujuan untuk dapat segera 

menindaklanjuti barang dagang yang jumlahnya tidak sesuai dengan catatan agar dapat 

langsung diketahui dan ditangani karena apabila dibiarkan terlalu lama maka 

kesalahan tersebut akan semakin sulit untuk ditelusuri. 

Selain itu, kesalahan dalam menghitung stock barang di gudang juga 

dapat menyebabkan perusahaan melakukan kesalahan dalam pembelian barang kepada 

supplier yaitu barang yang belum waktunya untuk dilakukan pembelian ulang namun 

dibeli dan begitupun perusahaan juga malah tidak membeli barang yang seharusnya 

dilakukan pembelian ulang karena barang tersebut sebenarnya sudah hampir habis. 

Jika hal tersebut terus terjadi dalam jangka waktu yang panjang maka dapat 

memberikan dampak yang buruk bagi perusahaan karena akan terjadinya penumpukan 

barang di gudang secara berlebih dan juga perusahaan dapat mengalami kehabisan 

stock barang dagang yang harus dijual. 

Pengelolaan terhadap persediaan yang baik tentu adalah salah satu hal 

yang sangat penting bagi pedagang besar karena persediaan merupakan komponen 

dalam perusahaan yang memegang peranan cukup signifikan dalam kelangsungan 

hidup perusahaan. Dalam rangka untuk dapat mengetahui bagaimana proses 

pengelolaan persediaan yang dijalankan perusahaan apakah sudah tergolong baik atau 

belum, maka perlu dilakukan sebuah pemeriksaan operasional dengan tujuan dapat 

mengurangi penumpukan persediaan yang berlebih ataupun kekurangan persediaan, 

mengurangi jumlah barang yang rusak, serta meminimalisir kesalahan dalam 

perhitungan stock barang. 

 

  



4 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka diidentifikasi beberapa masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kebijakan dan prosedur pengelolaan persediaan barang dagang yang 

telah dilakukan PT Kenari Djaja Prima selama ini? 

2. Apa saja kelemahan-kelemahan yang terjadi pada pengelolaan persediaan dan 

menyebabkan kerugian bagi pihak PT Kenari Djaja Prima? 

3. Bagaimana peran pemeriksaan operasional setelah dilaksanakan terhadap 

pengelolaan persediaan di PT Kenari Djaja Prima? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam penelitian 

ini: 

1. Mengetahui kebijakan dan prosedur pengelolaan persediaan barang dagang yang 

dilakukan oleh PT Kenari Djaja Prima. 

2. Mengetahui kelemahan-kelemahan yang terjadi pada pengelolaan persediaan 

barang dagang sehingga menimbulkan kerugian bagi PT Kenari Djaja Prima. 

3. Mengetahui manfaat-manfaat yang diperoleh PT Kenari Djaja Prima setelah 

dilaksanakan pemeriksaan operasional terhadap pengelolaan persediaan barang 

dagang. 

 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Dari penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memberikan kegunaan untuk 

berbagai pihak, seperti: 

1.  Perusahaan 

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat membantu pihak perusahaan untuk 

menjalankan kegiatan operasi perusahaan secara lebih efektif dan efisien. Selain 

itu, perusahaan juga dapat menerapkan pengelolaan persediaan barang dagang 

yang lebih baik serta dapat memeroleh informasi-informasi mengenali pengelolaan 

persediaan barang dagang. 
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2.  Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, pengetahuan, dan 

menjadi referensi pembaca terkait pemeriksaan operasional pada pengelolaan 

persediaan barang dagang. 

 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Sebuah perusahaan tentunya ingin memenuhi tujuan perusahaannya. Tujuan 

perusahaan dalam jangka pendek adalah untuk mendapatkan laba seoptimal mungkin 

dan tujuan jangka panjang adalah untuk dapat bertahan di persaingan pasar yang 

bahkan dapat memperluas ruang lingkup usahanya. Untuk dapat memenuhi tujuan 

tersebut, perusahaan harus selalu dapat memenuhi kebutuhan pelanggan. 

Dalam rangka memenuhi kebutuhan tersebut, perusahaan harus 

menyediakan persediaan barang dagangan yang jumlah, mutu, dan harga sesuai 

dengan keinginan pelanggan. Persediaan adalah pos-pos aktiva yang dimiliki 

perusahaan untuk dijual dalam operasi bisnis normal, atau barang yang akan digunakan 

atau dikonsumsi (Kieso, Weygandt, & Warfield, 2014:408). Pengelolaan pada 

persediaan perlu dilakukan oleh perusahaan untuk membuat kegiatan operasional di 

perusahaan berjalan dengan baik. Pengelolaan persediaan adalah suatu kegiatan 

pengaturan dan pengawasan atas pelaksanaan pengadaan barang-barang yang 

diperlukan sesuai dengan jumlah dan waktu yang dibutuhkan serta dengan biaya 

seminimal mungkin (Assauri, 2008:248). Kegiatan pengelolaan persediaan dapat 

meliputi perencanaan persediaan, penjadwalan untuk pemesanan, dan pengaturan 

penyimpanan. Pengelolaan persediaan diperlukan dengan tujuan untuk membuat 

kegiatan operasi dapat berjalan secara efektif dan efisien. 

Pengelolaan persediaan yang tidak tepat akan menyebabkan berbagai 

masalah pada perusahaan. Masalah yang timbul salah satunya dapat berupa 

kekurangan persediaan ataupun terjadinya penumpukan persediaan di gudang. 

Kekurangan persediaan barang dagang tersebut dapat menyebabkan perusahaan 

mengalami penurunan laba karena perusahaan tidak mampu memenuhi permintaan 

konsumen, hal ini akan menyebabkan terjadinya stockout cost. Sebaliknya jika barang 

menumpuk di gudang, hal tersebut akan menimbulkan munculnya biaya penyimpanan 
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yang berlebihan dan modal perusahaan akan terlalu banyak tersimpan dalam 

persediaan sehingga perusahaan perlu menanggung adanya biaya kesempatan 

(opportunity cost). 

Dalam kasus ini, opportunity cost muncul akibat perusahaan terlalu 

banyak menggunakan modalnya untuk membeli persediaan, padahal perusahaan dapat 

menggunakan dana tersebut untuk melakukan investasi di bidang lainnya yang lebih 

menguntungkan sehingga dana perusahaan dapat lebih produktif untuk menghasilkan 

pendapatan daripada hanya tertahan di persediaan yang menumpuk akibat tidak terjual. 

Untuk dapat mengetahui opportunity cost dan stockout cost yang 

ditanggung oleh perusahaan, maka perlu dilakukan evaluasi dalam menentukan tingkat 

persediaan minimum. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan menghitung 

jumlah safety stock untuk setiap produk. Safety stock adalah persediaan tambahan yang 

diadakan untuk melindungi atau menjaga atas kemungkinan terjadinya kekurangan 

persediaan bagi perusahaan (Assauri, 2008:263). Dalam menentukan jumlah safety 

stock, cara perhitungan yang digunakan adalah dengan menggunakan pendekatan level 

of service sehingga dapat diketahui berapa besar jumlah persediaan minimum yang 

sebaiknya dimiliki oleh perusahaan. 

Berdasarkan beberapa pernyataan yang telah dikemukakan di atas, 

maka pemeriksaan operasional perlu dilakukan agar aktivitas di dalam perusahaan 

khususnya aktivitas pengelolaan persediaan dapat berjalan secara efektif dan efisien. 

Pemeriksaan operasional adalah suatu proses menganalisa aktivitas operasional 

perusahaan untuk mengidentifikasi apakah aktivitas operasi sudah berjalan secara 

efektif dan efisien (Reider, 2002:2). Efisien adalah aktivitas yang dilakukan dalam 

mencapai tujuan dengan menggunakan sumber daya yang seoptimal mungkin, 

sedangkan efektif adalah mendapatkan hasil dan mencapai suatu tujuan yang sudah 

ditentukan dari awal oleh perusahaan (Reider, 2002:21). Dalam pengelolaan 

persediaan yang dinilai adalah apakah pengelolaan persediaan sudah dilakukan secara 

tepat atau belum seperti jumlah, kualitas, dan ragam jenis persediaan sehingga dapat 

dinilai sudah efektif dan efisien dengan tujuan sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh 

perusahaan. 

Tujuan dari dilakukannya pemeriksaan operasional adalah untuk 

menilai kinerja perusahaan, mengidentifikasi peluang yang ada untuk perbaikan yang 
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lebih baik, dan mengembangkan rekomendasi untuk perbaikan di masa depan (Reider, 

2002:30). Pemeriksaan operasional harus dilakukan sesuai dengan tahap yang ada agar 

dapat mencapai hasil yang maksimal. Pemeriksaan operasional dibagi menjadi lima 

tahap, yaitu planning phase, work program phase, field work phase, development of 

findings and recommendations phase, dan reporting phase (Reider, 2002:39). Melalui 

lima tahap pemeriksaan operasional terkait pengelolaan persediaan di perusahaan, 

maka permasalahan yang terdapat dalam perusahaan dapat diidentifikasi dan 

ditemukan solusinya. Selain itu, pemeriksaan operasional yang dilakukan menerapkan 

konsep 20/80. Konsep 20/80 adalah menemukan 20% penyebab yang menimbulkan 

80% masalah dari perusahaan (Reider, 2002: xvi). Dengan adanya konsep tersebut, 

penelitian yang dilakukan dapat menghemat waktu dan tenaga karena tidak perlu 

memeriksa keseluruhan aktivitas di perusahaan, tetapi fokus pada 20% penyebab yang 

menimbulkan masalah utama di perusahaan. 

  




